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ABSTRACT 

 

 

ACCOUNTING TREATMENT OF STOCK OPNAME DIFFERENCES ON 

FINANCIAL STATEMENTS AT PT ARGA BUMI INDONESIA 

 

 

By 

RARA PUTRI NABILLA 

 

This study aims to evaluate the accounting treatment of inventory stock opname 

discrepancies and their impact on the financial statements of PT Arga Bumi 

Indonesia, a company engaged in the distribution of coffee beans. Stock opname is a 

crucial internal control procedure used to ensure consistency between the physical 

inventory recorded in the warehouse and the inventory data recorded in the 

accounting system. The main issue addressed in this study is the discrepancy in 

inventory quantities, which often leads to inaccuracies in the valuation of assets 

reported in the statement of financial position. This study employs a qualitative 

descriptive method, with data collected through direct observation, interviews, and 

documentation of the company's inventory records. The results indicate that the 

inventory discrepancies at PT Arga Bumi Indonesia are primarily caused by the 

natural shrinkage of coffee beans and are also suspected to result from data input 

errors. 

 

Keywords: Accounting Treatment, Stock Opname, Inventory, Financial Statements.  



 

 

ABSTRAK 

 

 

PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS SELISIH STOCK OPNAME TERHADAP 

LAPORAN KEUANGAN PADA PT ARGA BUMI INDONESIA 

 

 

 

Oleh 

RARA PUTRI NABILLA 

 

 

Penulisan ini bertujuan untuk mengevaluasi perlakuan akuntansi atas selisih hasil stok 

opname persediaan terhadap laporan keuangan pada PT Arga Bumi Indonesia, suatu 

perusahaan yang bergerak di bidang distribusi biji kopi. Stock Opname merupakan 

prosedur pengendalian internal yang krusial untuk memastikan kesesuaian antara 

catatan fisik di gudang dengan catatan pada sistem akuntansi. Masalah utama yang 

terdapat pada penulisan ini adalah adanya perbedaan jumlah persediaan yang sering 

kali memicu ketidakakuratan nilai aset pada laporan posisi keuangan. Metode 

penulisan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi langsung, wawancara, serta dokumentasi data persediaan 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selisih stok yang terjadi di PT Arga 

Bumi Indonesia disebabkan oleh faktor penyusutan alami biji kopi dan diduga 

terdapat kesalahan input data. 

 

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Stock Opname, Persediaan, Laporan Keuangan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Persediaan merupakan salah satu aset lancar yang memiliki peran penting dalam 

menunjang kelangsungan operasional perusahaan, terutama pada perusahaan yang 

bergerak dalam bidang perdagangan maupun distribusi. Pengelolaan persediaan yang 

kurang baik dapat menyebabkan kelebihan stok, kekurangan stok, hingga terjadinya 

selisih antara catatan dan kondisi fisik barang. Efektivitas dalam pengelolaan barang 

dagang sangat dipengaruhi oleh pengendalian internal persediaan (Mahazaki & 

Robinson, 2024). Oleh karena itu, perusahaan harus menerapkan sistem akuntansi 

yang terstruktur serta pengendalian internal yang memadai. Dengan sistem yang baik, 

perusahaan dapat meminimalkan risiko kesalahan dan kecurangan, menjaga 

keandalan laporan keuangan, serta meningkatkan daya saing di tengah persaingan 

bisnis yang semakin kompleks. 

 

Dalam mendukung terciptanya sistem pengelolaan persediaan yang efektif, 

perusahaan perlu memahami konsep dasar persediaan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

14 Tahun 2022, persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan 

usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau dalam bentuk 

bahan maupun perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi atau 

pemberian jasa (Dewi, 2022). PSAK No. 14 Tahun 2022 mengatur mengenai 

perlakuan akuntansi atas persediaan, termasuk pengakuan, pengukuran, serta 

penentuan biaya persediaan hingga persediaan tersebut diakui sebagai beban ketika 
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pendapatan terkait diakui  (Dwisabela & Marliza, 2022). Permasalahan utama dalam 

akuntansi persediaan adalah bagaimana menentukan jumlah biaya yang harus di akui 

sebagai aset serta bagaimana perlakuan menentukan jumlah biaya yang harus diakui 

sebagai aset serta bagaimana perlakuan akuntansi selanjutnya hingga persediaan 

tersebut menjadi beban pokok penjualan. 

 

Pentingnya perlakuan akuntansi yang tepat terhadap persediaan tidak terlepas dari 

peran strategis persediaan dalam menunjang operasional perusahaan. Dalam dunia 

perdagangan, persediaan merupakan komponen paling aktif dalam perusahaan, yang 

aktivitas utamanya adalah pembelian dan penjualan barang, karena hal tersebut 

merupakan cara perusahaan menghasilkan sebagian besar pendapatan. Suatu 

perusahaan mungkin memiliki persediaan yang tidak terjual dalam jumlah berlebihan 

karena praktik pembelian sangat tidak efektif sehingga meningkatkan risiko 

penumpukan barang serta ketidaksesuaian antara catatan dengan kondisi fisik. 

Menurut penelitian Multazam & Fahriani (2025) menyatakan bahwa strategi 

pengelolaan persediaan yang efektif dapat membantu usaha untuk mencegah 

kehabisan stok dan meningkatkan peluang penjualan. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk memantau pencatatan persediaan secara rutin untuk memastikan 

jumlah yang tercatat sesuai dengan jumlah sebenarnya. 

 

Salah satu bentuk pengendalian internal atas persediaan, perusahaan umumnya 

melakukan kegiatan Stock Opname. Stock Opname merupakan perhitungan barang 

jadi yang dilakukan secara periodik dengan menghitung langsung fisik barang 

dagangan yang ada di gudang, dan mencocokkan jumlahnya dengan catatan 

pembukuan di kartu stok manual atau data stok di komputer bagian gudang 

(Widhiarso & Ernawati, 2022). Menurut Faridah & Yoeliastuti (2023) penyebab 

terjadinya selisih barang di gudang dengan tercatat adalah karena faktor manusia 

(Man), yaitu adanya ketidaktelitian manusia (tenaga kerja) dalam melaksanakan 

pekerjaan, karena belum adanya SOP dan harus diberi pelatihan setelah adanya SOP 

yang telah dibuatkan. 
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Menurut penelitian Asawala & Ruliana (2024) fenomena yang terjadi dimana apabila 

ada kesalahan dalam pencatatan, penilaian dan pelaporan persediaan maka akibatnya 

kesalahan dalam menetapkan laba perusahaan dan pengambilan keputusan yang tidak 

tepat, sehingga perusahaan mengalami kerugian apabila terjadi kesalahan-kesalahan 

dalam pencatatan. Menurut Diana dan Setiawati (2017:208) dalam (Lau, 2021) 

berpendapat bahwa kesalahan pencatatan persediaan berdampak pada kesalahan 

penetapan beban pokok penjualan dan pada akhirnya menyebabkan kesalahan pada 

laporan keuangan. Jika persediaan akhir dilaporkan terlalu rendah, maka beban pokok 

penjualan menjadi terlalu tinggi dan pada akhirnya menyebabkan laba bersih menjadi 

terlalu rendah. Menurut PSAK 14 Tahun 2022 tentang persediaan, apabila terjadi 

selisih persediaan, baik selisih lebih maupun selisih kurang yang ditemukan dalam 

proses stock opname, pencatatan tidak langsung disesuaikan ke Pendapatan Lain-lain. 

Dalam penelitian  Putri et al. (2022a) menjelaskan bahwa penurunan jumlah 

persediaan harus diakui bersamaan dengan pengakuan beban pokok penjualan (BPP), 

guna memastikan sinkronisasi antara pendapatan yang diterima dengan biaya yang 

dikeluarkan pada periode berjalan. 

 

Penerapan perlakuan akuntansi tersebut menjadi semakin penting, terutama pada 

perusahaan yang mengelola persediaan dengan karakteristik khusus seperti mudah 

rusak, mengalami penyusutan berat, dan rentan terhadap faktor eksternal. PT Arga 

Bumi Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pemeliharaan, 

pengelolaan, dan pemasaran produk pertanian. Produk pertanian memiliki 

karakteristik khusus seperti sifatnya yang mudah rusak, mengalami penyusutan berat 

karena penguapan, serta rentan terhadap faktor eksternal seperti suhu dan hama. 

Menurut Putra et al (2024) kualitas kopi dipengaruhi oleh berbagai tahapan proses 

pengolahan, mulai dari pemetikan buah kopi yang tekah matang, proses penjemuran, 

hingga kegiatan sortasi. Persediaan produk pertanian seperti hasil panen sangat 

krusial dalam operasional perusahaan, karena adanya penurunan kualitas dan 

kuantitas barang mudah dipengaruhi faktor alam seperti kelembapan atau hama. 
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Karakteristik ini memperbesar risiko terjadinya ketidaksesuaian antara jumlah fisik 

barang di gudang dengan data yang tertera pada catatan akuntansi. Dalam praktiknya, 

PT Arga Bumi Indonesia sering terjadi selisih antara jumlah fisik persediaan kopi 

dengan data yang tercatat dalam sistem perusahaan. Selisih persediaan yang terjadi 

biasanya langsung disesuaikan dengan menambah atau mengurangi nilai beban pokok 

penjualan (BPP). Berdasarkan hasil wawancara penulis dan data yang ada, diketahui 

bahwa perusahaan mengalami selisih antara jumlah persediaan menurut pembukuan 

dengan jumlah fisik digudang. Oleh karena itu, PT Arga Bumi Indonesia memerlukan 

analisis ketetapan jurnal penyesuaian yang digunakan. Apabila selisih persediaan 

tidak disesuaikan dengan tepat, maka hal tersebut dapat memengaruhi laporan 

keuangan perusahaan. 

 

Berdasarkan hasil observasi penulis selama menjalani kegiatan Pelaksanaan Kegiatan 

Lapangan (PKL), ditemukan bahwa ketidaksesuaian jumlah stok barang (stock 

opname) merupakan permasalahan yang sering terjadi pada PT Arga Bumi Indonesia, 

sehingga proses rekonsiliasi selisih stock opname pada PT Arga Bumi Indonesia 

masih memerlukan analisis lebih mendalam terkait prosedur otorisasi dan ketetapan 

jurnal penyesuaian yang digunakan. Melihat pentingnya akurasi data persediaan bagi 

keberlangsungan perusahaan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut. Penelitian ini dituangkan dalam Tugas Akhir dengan judul “Perlakuan 

Akuntansi Atas Selisih Stock Opname Terhadap Laporan Keuangan pada PT 

Arga Bumi Indonesia” untuk mengevaluasi kesesuaian praktik perusahaan dengan 

teori akuntansi yang berlaku. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah, yaitu. 

1. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya selisih persediaan kopi 

pada PT Arga Bumi Indonesia? 
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2. Bagaimana perlakuan akuntansi atas selisih persediaan kopi pada PT Arga 

Bumi Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh atas perlakuan akuntansi tersebut terhadap laporan 

keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka tujuan penulisan ini adalah untuk. 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya selisih 

persediaan biji kopi asalan pada PT Arga Bumi Indonesia. 

2. Mengidentifikasi perlakuan akuntansi atas selisih persediaan biji kopi 

asalan yang diterapkan oleh PT Arga Bumi Indonesia. 

3. Mengidentifikasi pengaruh atas adanya selisih persediaan biji kopi asalan 

tersebut terhadap laporan keuangan. 

 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penulisan 

Berdasarkan tujuan yang telah dijabarkan tersebut, penulis berharap laporan akhir ini 

dapat memberikan manfaat dan kegunaan bagi penulis dan pembaca yaitu. 

1. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu akuntansi persediaan yang telah 

dipelajari selama masa perkuliahan ke dalam praktik dunia kerja nyata. 

2. Menjadi sumber informasi bagi mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian serupa di bidang akuntansi persediaan. 

3. Menambah khazanah pustaka mengenai studi kasus perlakuan akuntansi 

atas selisih stok pada entitas yang bergerak di bidang pengelolaan produk 

pertanian. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi merupakan proses sistematis yang dimulai dari perolehan data memenuhi 

syarat tertentu, dilanjutkan dengan pencatatan, pengklasifikasian, dan penyimpanan 

data, hingga disajikan dalam laporan keuangan yang memuat informasi berguna bagi 

pengambilan keputusan (Febriyana & Oktaviani, 2024). Akuntansi diartikan sebagai 

pencatatan, penyedia informasi keuangan untuk para pemangku kepentingan 

perusahaan baik eksternal maupun internal perusahaan (Siregar et al., 2021). Wani 

(2022) berpendapat bahwa, akuntansi merupakan proses, pencatatan penggolongan, 

dan pengidentifikasian data yang bersifat keuangan yang diolah dan disajikan dalam 

bentuk laporan keuangan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan bagi 

manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan. 

 

Dalam penelitiannya, Shanti et al. (2023) berpendapat bahwa akuntansi didefinisikan 

sebagai suatu disiplin ilmu yang mencakup proses pencatatan, penggolongan, dan 

pengikhtisiaran transaksi keuangan secara sistematis, guna menghasilkan laporan 

keuangan yang relevan dalam satuan moneter. Menurut Siswanti et al. (2022) 

akuntansi adalah suatu proses mencatat, meringkas, mengklasifikasikan, mengolah 

dan menyajikan data transaksi, serta berbagai aktivitas yang terkait dengan keuangan 

 

2.2 Pengertian Persediaan 

Menurut Wani (2022) persediaan perusahaan merupakan kegiatan pencatatan dan 

pengidentifikasian bukti transaksi atas alur masuk dan keluar barang milik 



7 

perusahaan yang ditujukan untuk dijual kembali dalam kegiatan operasional normal, 

baik dalam bentuk barang jadi maupun barang dalam proses. Menurut Warren et al. 

(2016:440) dalam Paraswati et al. (2021) mengemukakan persediaan (Inventory) 

adalah barang dagang yang dapat disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi 

bisnis perusahaan dan dapat digunakan dalam proses produksi atau dapat digunakan 

untuk tujuan tertentu. Persediaan didefinisikan sebagai akumulasi stok barang atau 

sumber daya yang dikelola oleh suatu perusahaan, baik yang diperoleh melalui 

pengadaan dari pihak ekspor (pemasok) maupun hasil dari proses manufaktur internal 

perusahaan (Rohman & Bhakti, 2023). 

Menurut Amelia et al. (2024) terdapat berbagai macam persediaan, yakni: 

1. Persediaan Bahan Mentah (row material) atau barang yang belum diolah, 

adalah bahan baku atau komoditas yang diproses lebih lanjut untuk 

menghasilkan produk akhir. 

2. Persediaan Barang Dalam Proses (work in process), merupakan persediaan 

yang telah dimodifikasi namun memerlukan pemrosesan tambahan untuk 

menjadi barang jadi atau produk akhir. 

3. Inventarisasi Barang Jadi (finished product), merupakan produk yang telah 

diproses di pabrik dan siap untuk dijual. 

 

2.3 Pengertian Stock Opname 

Stock opname merupakan kegiatan perhitungan fisik persediaan di gudang yang akan 

dijual, dengan tujuan mengetahui keakuratan catatan pembukuan sebagai salah satu 

fungsi sistem pengendali internal (Aisyah, 2025). Stock Opname merupakan kegiatan 

pendataan ulang dan pemeriksaan barang perusahaan secara menyeluruh untuk 

memelihara kualitas koleksi dan memaksimalkan kegiatan pengembangan suatu 

persediaan (Pulungan & Fauzan, 2024). Menurut Purwa Setya (2023) stock opname 

adalah tahapan audit krusial yang dilakukan guna memantau keadaan fisik dari 

seluruh aset persediaan secara langsung. Dalam penelitiannya Aziz & Wahyudi 

(2023) berpendapat bahwa stock opname dilakukan sebagai pengendali terhadap 

barang agar stok barang terkendali sehingga akan berimbas pada pendapatan dalam 
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kata lain apabila stok persediaan barang sesuai dengan fisik maka proses dari 

pemenuhan barang pun akan berjalan dengan baik sehingga akan terjadinya profit. 

Stock opname merupakan salah satu prosedur esensial dalam audit akun persediaan 

yang memungkinkan tim audit untuk memvalidasi akurasi antara data administratif 

denga jenis serta kuantitas fisik persediaan yang dimiliki perusahaan (Manullang & 

Azmiyanti, 2024). 

 

2.4 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan perusahaan pada periode 

akuntansi tertentu yang menggambarkan kinerja perusahaan (Haria Saputri et.al., 

2023). Laporan keuangan merupakan instrumen penting yang menyajikan kondisi 

finansial perusahaan dalam suatu periode tertentu, serta berfungsi sebagai alat ukur 

untuk mengevaluasi kinerja masa lalu, kondisi saat ini, serta proyeksi rencana di masa 

mendatang (Putri et al. 2022b). Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 201 

(2014), terdapat komponen laporan keuangan yaitu. 

1. Laporan posisi keuangan  

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain  

3. Laporan perubahan ekuitas  

4. Laporan arus kas  

5. Catatan atas laporan keuangan 

 

2.5 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 14 (PSAK No.14) Tahun 2022 

tentang Persediaan 

Tujuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 14 adalah untuk mengatur 

perlakuan akuntansi untuk persediaan. Permasalahan pokok dalam akuntansi 

persediaan adalah penentuan jumlah biaya yang diakui sebagai aset dan perlakuan 

akuntansi selanjutnya atas aset tersebut sampai pendapatan terkait diakui. 

PSAK 14 persediaan mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk persediaan. 

Namun, PSAK 14 tidak berlaku untuk hal-hal berikut (paragraf 2): 

1. Pekerjaan kontruksi dalam proses 
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2. Instrument keuangan 

Dalam PSAK 14 (Revisi 008) dinyatakan juga bahwa ruang lingkup PSAK 14 tidak 

termasuk di dalamnya persediaan yang terkait dengan real estate dan aset biolojik 

yang terkait dengan kehutanan. 

Istilah persediaan didefinisikan dalam PSAK 14 sebagai aset yang (paragraf 7): 

1. Dimiliki untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; 

2. Dalam proses produksi untuk dijual; atau 

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa 

Nilai realisasi netto didefinisikan dalam PSAK 14 sebagai estimasi harga jual dalam 

kegiatan usaha biasa dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang 

diperlukan untuk membuat penjualan (paragraf 5). 

 

Berdasarkan PSAK No. 14 dalam Pengungkapan aset lancar dalam laporan keuangan 

tercermin dalam akuntansi biaya perusahaan, yang merupakan bagian dari laporan 

laba rugi periode keuangan. Persediaan diklasifikasikan sebagai aset lancar pada 

posisi keuangan. Laporan keuangan mengungkapkan: 

1. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan, termasuk 

rumus biaya yang digunakan. 

2. Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah tercatat menurut klasifikasi yang 

sesuai bagi entitas. 

3. Jumlah tercatat persediaan yang dicatat dengan nilai wajar dikurangi biaya 

untuk menjual 

4. Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan. 

5. Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang jumlah 

persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan. 

6. Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai wajar yang diakui 

sebagai pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai beban dalam 

periode berjalan. 
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7. Keadaan atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan yang 

diturunkan. 

8. Jumlah tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai jumlah jaminan 

liabilitas. 

  



 

 

 

BAB III  

METODE PENULISAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penulisan 

Desain penulisan dalam tugas akhir ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

yaitu dengan mendeskripsikan data yang diperoleh secara terstruktur sesuai dengan 

kondisi sebenarnya. Selanjutnya, data tersebut dibandingkan dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku untuk mengukur kualitas 

prosedur yang diterapkan oleh PT Arga Bumi Indonesia 

  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data kualitatif. Data kualitatif 

merupakan data yang berbentuk verbal dan digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik, kondisi, atau fenomena tertentu. Dalam penulisan ini data kualitatif 

diperoleh melalui wawancara dengan pihak akuntansi PT Arga Bumi Indonesia, 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14, dan buku atau jurnal yang 

berkaitan dengan perlakuan akuntansi atas selisih stock opname persediaan. 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh penulis selama 

proses stock opname persediaan pada PT Arga Bumi Indonesia. Data yang 

digunakan penulis berupa data yang berkaitan dengan proses stock opname 
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persediaan kopi. Untuk mendapatkan data tersebut, penulis melakukan 

wawancara terhadap pihak terkait dan observasi secara langsung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang digunakan penulis untuk mendukung data 

primer. Data ini tidak diperoleh secara langsung oleh penulis melainkan 

melalui studi literatur dari berbagai jurnal. Adapun data yang digunakan 

penulis adalah jurnal-jurnal terkait, buku dan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) yang berlaku. 

 

3.3 Metode Perolehan Data 

Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data yang relevan guna 

menyusun tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

a. Observasi Lapangan 

Penulis melakukan pengamatan secara langsung tentang alur atau prosedur 

pencatatan stock opname persediaan kopi yang dilakukan oleh divisi accounting. 

Penulis juga melakukan wawancara kepada pihak terkait PT Arga Bumi 

Indonesia. Berikut merupakan daftar pertanyaan yang diajukan penulis kepada 

pihak terkait dalam proses pengumpulan data penulisan. 

1. Apa langkah pertama yang harus dilakukan sebelum melakukan stock opname 

persediaan kopi? 

2. Dokumen apa saja yang diperlukan untuk melakukan stock opname 

persediaan kopi? 

3. Bagaimana perlakuan akuntansi jika terjadi selisih persediaan? 

4. Bagaimana adjustment yang dilakukan untuk menyesuaikan selisih tersebut? 

5. Apakah ada perbedaan perlakuan akuntansi saat terjadinya penurunan nilai 

persediaan, kehilangan barang, dan terjadinya bencana seperti kebakaran? 

b. Studi Kepustakaan 

Penulis juga melakukan studi kepustakaan dengan cara membaca literatur atau 

pedoman terkait yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) N0.14 

Tahun 2022, jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan objek penulisan. 
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c. Dokumentasi 

Untuk data pendukung lainnya, penulis juga melakukan proses pengumpulan data 

berupa dokumentasi yang dimiliki oleh PT Arga Bumi Indonesia yaitu berupa 

Berita Acara, Data Laporan Harian Kopi. 

 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Arga Bumi Indonesia 

yang berlokasi di Jl. Alam Cantik No. 19, Perumahan Way Halim Permai, 

Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Sedangkan 

waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dimulai pada tanggal 12 Januari 

sampai dengan 27 Februari 2026. 

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan 

3.4.2.1 Profil Singkat Perusahaan 

PT Arga Bumi Indonesia didirikan pada tahun 2024 sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang pengembangan komoditas kopi. Perusahaan ini menjalin 

kerja sama langsung dengan para petani lokal. Hingga saat ini, perusahaan 

telah berkembang dan melibatkan lebih dari 27.000 petani kopi yang tersebar 

di berbagai wilayah kepulauan Indonesia, dengan pusat kegiatan utama 

berlokasi di Lampung. Perusahaan mempunyai 7 gudang yang bertepatan di 

Pagar Alam, Gisting, Pesawaran, Lampung Barat, Ranau, dan Bukit 

Kemuning. Adapun logo perusahaan dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

Perusahaan berupaya mendorong produktivitas pertanian dengan memperkuat 

kesejahteraan petani lokal. Komitmen ini mencakup memberdayakan petani 

Gambar 3.1 Logo Perusahaan 
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lokal, menjaga standar kualitas, mengelola rantai pasok, dan mendukung 

industri kopi lokal. Dengan jaringan kemitraan yang terus berkembang dan 

tersebar di berbagai wilayah, perusahaan menegaskan untuk mendukung 

pertumbuhan sektor kopi nasional serta berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi berbasis pertanian secara berkelanjutan. 

3.4.2.2 Struktur Perusahaan 

 

Gambar 3.2 Struktur Perusahaan 

Berikut merupakan penjelasan terkait dengan struktur perusahaan milik PT Arga 

Bumi Indonesia: 

1. Komisaris Utama 

Komisaris Utama memiliki tugas utama melakukan pengawasan 

terhadap kinerja direksi serta memberikan nasihat terkait kebijakan 

perusahaan. Posisi ini tidak terlibat langsung dalam operasional, tetapi 

memastikan perusahaan berjalan sesuai dengan tujuan dan peraturan 

yang berlaku. Komisaris Utama pada PT Arga Bumi indonesia adalah 

William Sjaichudin. 

2. Direksi 

Direksi bertanggung jawab atas pengelola dan pengambilan keputusan 

operasional perusahaan secara keseluruhan. Direksi memimpin jalannya 

RUPS 

Komisaris Utama Direksi 

Manajer Comercial 

Staff Commercial 
Support 

Manajer 
Procurement 

Staff procurement 
Support 

Manajer Plantion 

Staff Plantation 

Manajer 
Sustainbility & 

Community 
Development 

Manajer Finance 

Staff Accounting 

SPV HCGA 

Staff general Affair 

SPV IT 

Staff IT 

Manajer 
Strategic(Group) 

Staff Management 
Strategic 



15 

perusahaan dan bertanggung jawab atas pencapaian target serta kinerja 

perusahaan. 

3. Manager Commercial 

Manager Commercial bertugas mengelola kegiatan pemasaran, 

penjualan, dan hubungan dengan pelanggan. Posisi ini juga bertanggung 

jawab dalam meningkatkan pendapatan dan memperluas pasar 

perusahaan. 

4. Manager Procurement 

Manager Procurement bertanggung jawab atas proses pengadaan barang 

dan jasa, mulai dari pemilihan supplier negoisasi harga, hingga 

memastikan ketersediaan persediaan sesuai kebutuhan perusahaan. 

5. Manager Plantion 

Manager Plantion (perkebunan) bertugas mengelola kegiatan 

operasional di bidang perkebunan, seperti penanam, perawatan, hingga 

panen. Posisi ini penting terutama pada perusahaan yang bergerak di 

sektor agribisnis seperti kopi. 

6. Manager Sustainbility & Community Development 

Manager Sustainbility & Community Development bertanggung jawab 

dalam menjalankan program keberlanjutan dan pengembangan 

masyarakat sekitar. Fokusnya pada dampak sosial, lingkungan, serta 

hubungan baik dengan komunitas lokal. 

7. Manager Finance 

Manager Finance mengelola keuangan perusahaan, termasuk 

perencanaan anggaran, pengendalian biaya, pelaporan keuangan, dan 

memastikan kondisi keuangan perusahaan tetap sehat. 

8. SPV HCGA (Human Capital & General Affairs) 

Supervisor HCGA bertugas mengelola sumber daya manusia seperti 

rekutmen, pelatihan, dan kegiatan umum perusahaan seperti fasilitas 

kantor berjalan dengan baik. 
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9. SPV IT 

Supervisor IT bertanggung jawab atas sistem teknologi informasi 

perusahaan, seperti pemeliharaan sistem, keamanan data, dan  dukungan 

teknis. 

10. Manager Strategic 

Manager Strategic bertugas merancang strategi jangka panjang 

perusahaan, termasuk pengembangan bisnis, analisis peluang pasar, dan 

perencanaan ekspansi. Posisi ini membantu perusahaan agar tetap 

kompetitif di masa depan. 

 

3.4.2.3 Visi dan Misi Bidang Usaha Perusahaan 

Adapun Visi dan Misi PT Arga Bumi Indonesia: 

Visi: 

Menjadi perusahaan hilirasi perkebunan yang berkelanjutan dan berskala 

Nasional. 

Misi: 

a. Membangun hubungan yang kuat dan saling menguntungkan dengan 

petani, karyawan, dan komunitas lokal untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan bersama 

b. Meningkatkan kinerja perusahaan yang berkelanjutan melalui 

inovasi, efisiensi, peningkatan kapasitas usaha dan ekspanasi pasar 

global. 

c. Melestarikan lingkungan melalui praktik pertanian berkelanjutan dan 

pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana, serta berkontribusi 

pada pengurangan dampak lingkungan yang tepat. 

  



 

 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Pengelolaan persediaan merupakan aspek krusial bagi PT Arga Bumi Indonesia, 

mengingat karakteristik produk kopi yang rentan terhadap penyusutan berat akibat 

kadar air dan faktor eksternal lainnya. Perusahaan menerapkan metode pencatatan 

periodik dengan penilaian persediaan menggunakan metode rata-rata (average) untuk 

menjaga akurasi data keuangan. Pelaksanaan stock opname dilakukan secara berkala 

setiap akhir bulan untuk memastikan kesesuaian antara jumlah fisik di gudang dengan 

catatan pembukuan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih sering ditemukannya selisih persediaan 

dalam setiap proses stock opname. Faktor utama penyebab terjadinya selisih yaitu 

kesalahan dalam pencatatan, kelalaian dalam proses penerimaan dan pengeluaran 

barang, serta faktor alamiah berupa penyusutan berat biji kopi. Perlakuan akuntansi 

yang diterapkan oleh PT Arga Bumi Indonesia terhadap selisih kurang adalah dengan 

mengakui sebagai beban penyusutan yang langsung mengurangi nilai persediaan pada 

neraca. Sedangkan jika terjadi selisih lebih, perusahaan menyesuaikan dengan 

menambah nilai persediaan dan mencatat sebagai pengurang beban pada periode 

berjalan. Praktik ini dinilai telah sesuai dengan ketentuan PSAK 14. 

 

Dampak dari perlakuan akuntansi terhadap selisih persediaan kopi tersebut 

berpengaruh langsung pada keakuratan laporan keuangan perusahaan. Selisih kurang 
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yang diakui sebagai beban akan meningkatkan Barga Pokok Penjualan (BPP) dan 

menurunkan laba kotor, sementara selisih lebih berpotensi meningkatkan nilai aset 

lancar serta laba yang dilaporkan. Oleh karena itu, ketetapan dalam pencatatan jurnal 

penyesuaian sangat penting untuk memastikan laporan laba rugi mencerminkan 

kondisi keuangan yang sebenarnya. 

 

5.2 Saran 

PT Arga Bumi Indonesia disarankan untuk segera menyusun dan meresmikan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) tertulis yang komprehensif mengenai pengelolaan 

persediaan kopi. SOP ini harus mencakup instruksi kerja yang detail mulai dari 

prosedur penerimaan barang, hingga metode penimbangan yang terstandarisasi. 

Dengan adanya SOP tersebut, perusahaan dapat meminimalisir ketergantungan pada 

rutinitas individu petugas gudang dan mengurangi risiko selisih fisik yang disebabkan 

oleh faktor kelalaian manusia (human error). 

 

Pihak manajemen perlu melakukan penguatan sistem pengendalian internal melalui 

pemantauan rutin terhadap faktor-faktor penyebab penyusutan alami, seperti kadar air 

dan kelembapan udara di gudang. Karakteristik biji kopi yang sangat rentan terhadap 

perubahan berat dan kualitas akibat faktor lingkungan. Selain itu, perusahaan 

sebaiknya menetapkan batas toleransi penyusutan yang jelas agar selisih yang berada 

dalam batas wajar dapat diakui sebagai penyusutan alami dalam Beban Pokok 

Penjualan (BPP), sehingga penyajian laporan laba rugi menjadi lebih akurat. 
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